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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Kesehatan Nomor 23 tahun 1992 tujuan dari pembangunan kesehatan ialah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan yang optimal sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional. Adapun sasaran dari pembangunan kesehatan lingkungan pemukiman yaitu perlindungan secara menyeluruh terhadap udara, air, tanah, kesehatan tempat pengelola makanan, perumahan sehat dan lingkungan sehat.

Setiap manusia dimanapun berada membutuhkan tempat untuk tinggal yang disebut rumah. Rumah berfungsi sebagai tempat untuk melepaskan lelah, tempat bergaul dan membina rasa kekeluargaan diantara anggota keluarga, tempat berlindung dan menyimpan barang berharga dan rumah juga merupakan status lambang sosial. Rumah adalah struktur fisik terdiri dari ruangan, halaman dan area sekitarnya yang dipakai sebagai tempat tinggal dan sarana pembinaan keluarga (UU RI No. 4 Tahun 1992).

Rumah merupakan penggambaran pribadi manusia sebagai manusia berada dan hidup diantara sesamanya dan dalam lingkungan yang mendukung keberadaannya rumah tidak dapat dilihat hanya sebagai alat instrumental belaka, melainkan juga dalam kaitan dengan hubungan struktural di atas suatu kawasan, oleh karena itu makna dan fungsi rumah akan mempunyai arti yang lebih luas yaitu sebagai perumahan yang sehat dalam suatu lingkungan pemukiman yang tertata baik (Sanropie, 1989: 1).

Syarat-syarat pemukiman yang dianggap pokok untuk terjaminnya kesehatan adalah dapat terpenuhinya kebutuhan fisik dasar dari penghuni, dapat terpenuhi kebutuhan kejiwaan dasar, dapat melindungi dari kemungkinan penularan penyakit dan dapat melindungi dari kemungkinan terjadinya bahaya/kecelakaan (Azwar, 1996: 81). Kebutuhan dasar untuk perumahan sehat perlu memperhatikan beberapa hal, salah satunya adalah rumah tersebut harus mempunyai sistem ventilasi yang baik, sehingga aliran udara segar di dalam rumah dapat terpelihara.

Udara segar diperlukan dalam rumah untuk mengganti udara ruangan yang sudah terpakai dan untuk menjaga temperatur dan kelembaban udara dalam ruangan. Umumnya temperatur ruangan dapat dikatakan cukup segar bila berkisar antara 22-30oC dan kelembaban udara dapat dikatakan optimum bila berkisar antara 40-70%. Untuk memperoleh kenyamanan udara tersebut diatas diperlukan adanya ventilasi yang baik (Sanropie, 1989: 15). Ruangan dengan ventilasi yang kurang, jika dihuni seseorang akan mengalami kenaikan kelembaban yang disebabkan penguapan cairan tubuh dari kulit karena uap pernafasan. Jika udara kurang mengandung uap air, maka udara terasa kering dan tidak menyenangkan. Jika udara terlalu banyak mengandung uap air, maka udara basah yang dihirup berlebihan akan mengganggu pula fungsi paru-paru (Azwar, 1996: 85).

Ruangan dalam rumah yang memungkinkan mempunyai kelembaban tinggi adalah kamar tidur, karena ruangan ini selain untuk beristirahat juga biasanya digunakan untuk ruang ganti. Hampir sekitar 8-10 jam dalam sehari waktu penghuni rumah dihabiskan didalam ruang tidur, oleh karena itu keadaan kamar tidur harus diusahakan agar tidak lembab. Ruangan yang memiliki kelembaban yang tinggi dapat memicu perkembangbiakan kuman penyebab infeksi saluran pernafasan akut (ISPA). ISPA adalah penyakit yang dapat menyerang manusia pada semua umur, baik laki-laki maupun perempuan.

Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta sangat terkenal dengan istilah Kota Pelajar dimana masyarakat Yogyakarta didominasi oleh pelajar terutama mahasiswa yang berasal dari berbagai propinsi di Indonesia. Hal tersebut menyebabkan banyak para pemilik rumah berinisiatif untuk menyewakan rumahnya sebagai tempat tinggal para mahasiswa dan ada juga yang mengambil hal ini sebagai peluang usaha untuk membangun sebuah pemondokan.

Pemondokan merupakan bangunan dalam bentuk kamar yang terdiri dari dua atau lebih yang disediakan untuk dimanfaatkan orang lain sebagai tempat tinggal sementara dengan dipungut atau tidak dipungut bayaran (Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 9 Tahun 2007). Salah satu pemondokan yang terdapat di Kota Yogyakarta adalah Pemondokan Extrim yang terletak di Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta.

Berawal dari keluhan beberapa orang yang menjadi penghuni Pemondokan Extrim bahwa kamar tidur mereka dalam keadaan lembab, pengap dan dinding ditumbuhi jamur, sehingga merusak cat tembok. Setelah dilakukan survey pendahuluan yang dilakukan pada 18-21 Januari 2010 diketahui bahwa di Pemondokan tersebut terdapat 12 kamar tidur yang kelembaban udaranya mencapai 70-85%. Menurut Surat Keputusan Menteri Kesehatan No. 829 Tahun 1999 tentang Persyaratan Kesehatan Perumahan, kelembaban udara di dalam rumah memiliki standar antara 40-70%. Setelah dilihat secara fisik bangunan ternyata ventilasi sudah memenuhi syarat yaitu, luas ventilasi tetap minimum 5% dari luas lantai ruangan. Sedangkan luas ventilasi insidentil (dapat dibuka dan dapat ditutup) minimum 5% kali luas lantai ruangan. Kelembaban yang terlalu tinggi dapat menyebabkan faktor resiko gangguan kesehatan terhadap penghuninya dan menimbulkan masalah estetika yaitu mengelupasnya cat dinding kamar (Akmal, 2003: 14).

Berdasarkan penelitian Wijayanti (2009) didapat kesimpulan bahwa berat kapur tohor yang paling efektif untuk menurunkan kelembaban kamar tidur yang memiliki luas kamar 12 m2 adalah 7 kg dengan prosentase penurunan 18,14%. Untuk berat efektif arang aktif yaitu 9 kg atau 0,215 kg arang aktif/m3 berdasarkan penelitian Istiqomah, dkk (2007) memiliki rata-rata penurunan kelembaban kamar tidur sebesar 16,44%. Kapur tulis dengan berat 5 kg memiliki rata-rata penurunan kelembaban kamar tidur sebesar 17,88% (Rusdayanti, 2005). Menurut penelitian Siwi (2007) didapatkan hasil bahwa Silica gel dengan berat 500 gram dapat menurunkan kelembaban kamar tidur dengan rata-rata penurunan kelembaban kamar tidur berukuran 3x3 m2 sebesar 10,01%. Mekanisme penyerapannya itu sendiri yaitu media-media yang digunakan bersifat higroskopis dan juga memiliki banyak pori-pori pada permukaannya sehingga hal tersebut menyebabkan uap air dalam kamar tidur dapat terserap oleh pori-pori tersebut.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh variasi berat absorben arang aktif dan kapur tulis terhadap kelembaban kamar tidur.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh variasi berat absorben arang aktif dan kapur tulis terhadap kelembaban kamar tidur?

2. Apakah ada berat absorben arang aktif dan kapur tulis yang paling efektif untuk kelembaban kamar tidur?

3. Berapa lamakah absorben arang aktif dan kapur tulis mencapai tingkat kejenuhan?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya pengaruh absorben arang aktif dan kapur tulis terhadap kelembaban kamar tidur.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya pengaruh variasi berat absorben arang aktif dan kapur tulis terhadap kelembaban kamar tidur.
b. Diketahuinya berat absorben arang aktif dan kapur tulis yang paling efektif untuk kelembaban kamar tidur.

c. Diketahuinya tingkat kejenuhan dari absorben arang aktif dan kapur tulis.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penghuni Kamar Tidur dan Pemilik Pemondokan
Sebagai masukan dan informasi bagi penghuni kamar tidur untuk menggunakan absorben  arang aktif dan kapur tulis dengan variasi berat yang efektif sebagai salah satu alternatif dalam menurunkan kelembaban.

2. Bagi Ilmu Pengetahuan

Menambah informasi tentang Penyehatan Perumahan dan Lingkungan Pemukiman (PPLP), khususnya berkaitan dalam upaya menurunkan kelembaban.

3. Bagi Peneliti

Sebagai salah satu sarana menambah wawasan, ilmu pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan sebagai wahana belajar bagi peneliti guna menerapkan ke dalam permasalahan yang ada dalam masyarakat khususnya pada rumah sehat.

E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Lingkup Materi

Lingkup materi dari penelitian ini yaitu pada bidang ilmu Penyehatan Perumahan dan Lingkungan Pemukiman (PPLP), karena berhubungan dengan kelembaban yang ada di kamar tidur.
2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah kamar tidur yang memiliki kelembaban udara tinggi di atas 70%, karena ruangan yang memiliki kelembaban tinggi dapat menyebabkan faktor resiko gangguan kesehatan terhadap penghuninya.
3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di Pemondokan Extrim Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta. Karena terdapat keluhan-keluhan dari penghuni kamar di pemondokan tersebut yang mengindikasikan bahwa kamar dalam keadaan lembab dan setelah dilakukan survey pendahuluan di lokasi tersebut ternyata terdapat beberapa kamar yang memiliki kelembaban kamar tidur yang tinggi.
4. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Mei 2010.

5. Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemaparan absorben arang aktif dan kapur tulis dengan variasi berat, karena kedua media tersebut dapat menurunkan kelembaban udara dan harganya relatif terjangkau oleh masyarakat.
b. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penurunan kelembaban kamar tidur, karena udara kamar tidur yang lembab dapat menyebabkan penghuni kamar tidur tersebut terserang penyakit ISPA dan gangguan estetika seperti dinding kamar yang berjamur atau mengelupas.
F. Keaslian Penelitian

Penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti lain khususnya penelitian tentang menggunakan variasi berat absorben arang aktif dan kapur tulis terhadap kelembaban kamar tidur. Adapun penelitian tentang kelembaban yang pernah dilakukan diantaranya sebagai berikut:

1. Rusdayanti (2005) meneliti tentang Pengaruh Penggunaan Kapur Tulis Terhadap Penurunan Kelembaban Ruang Tidur pada Salah Satu Pemondokan di Kajor Nogotirto Gamping Sleman didapat kesimpulan bahwa kapur tulis dengan berat 5 kg mampu menurunkan kelembaban kamar tidur dengan rata-rata penurunan sebesar 17,88%. 

2. Istiqomah (2007) dalam Jurnal Sanitasi Kesehatan Lingkungan meneliti tentang Arang Aktif Untuk Menurunkan Kelembaban Kamar tidur didapat kesimpulan bahwa berat arang aktif yang paling efektif untuk menurunkan kelembaban kamar tidur adalah 0,215 kg/m3. 

3. Siwi (2007) meneliti tentang Pengaruh Penggunaan Silica gel Terhadap Penurunan Kelembaban Kamar Tidur Di Dusun Kwarasan Kelurahan Nogotirto Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman didapat kesimpulan bahwa ada pengaruh bermakna penggunaan Silica gel terhadap penurunan kelembaban kamar tidur di Dusun Kwarasan Kelurahan Nogotirto Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman.

4. Wijayanti (2009) meneliti tentang Pengaruh Variasi Berat Kapur Tohor Terhadap Penurunan Kelembaban Kamar Tidur di pemondokan “X” Dusun Prayan Wetan, Desa Condong Catur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta didapat kesimpulan bahwa berat kapur tohor yang paling efektif untuk menurunkan kelembaban kamar tidur yang memiliki luas kamar 12 m2 adalah 7 kg. 

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada media absorben yang digunakan, peneliti menggunakan absorben yaitu arang aktif dan kapur tulis dengan variasi berat sebesar 9 kg, 4,5 kg, 2,25 kg untuk arang aktif dan 5 kg, 2,5 kg, 1,25 kg untuk media kapur tulis.
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